BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Ekstrak etanolik kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dari kultur
laboratorium, tetapi tidak dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus
dari isolat sampel pus pasien.

2. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanolik kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dari kultur
laboratorium adalah 80%, sedangkan bakteri Staphylococcus aureus dari
isolat sampel pus pasien tidak memiliki nilai Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM).

3. Hasil dari difusi maupun dilusi menunjukkan bahwa bakteri Staphylococcus
aureus dari isolat sampel pus pasien lebih resisten dibandingkan bakteri

Staphylococcus aureus dari kultur laboratorium.
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B. Saran
Berdasarkan pada penelititan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti dapat memberikan saran pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Perlunya dilakukan penelitian aktivitas antibakteri tanaman lain yang dapat
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus yang resisten terhadap
antibiotik.

2. Perlunya dilakukan penelitian aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) dikombinasikan dengan tanaman lainnya

untuk bakteri patogen lain.
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Lampiran 1. Surat Determinasi Tanaman

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG! DAN PENDIDIKAN TINGGI
\ UNIVERSITAS SEBELAS MARET
@, FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
hitp./iwww biology mipa uns ac id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor 1 028/UN27.9.6.4/Lab/2019

Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan

Lampiran e

Nama Pemesan : Novita Ayu Adianty

NIM : 08150358N

Alamat : Program Studi D-1V Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia
Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Hylocereus monacanthus (1.em.) Britton & Rose
Synonym : Hylocereus polyrhizus (F.A.C. Weber) Britton & Rose

Hylocereus lemairei (Hook.) Britton & Rose
Familia : Cactaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963; 1968) dan
Britton & Rose (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1 b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-80 1 b-802a-
803b-804b-805¢-806b-807a-808c-809b-810b-811a-812b-815b-816b-818b-820b-82 1b-822b-824b-
825b-826b-829b-830b-831b-832b-833b-834a-835b-983b-984b-986b-99 15-992b-993b-994b-995d-

1036b___ . . . - __ 78.Cactaceae
la-2b-4b-6a - - S. Hylocereus
la_ - Hylocereus monacanthus (Lem.) Britton & Rose

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus . terma menahun, memanjat, panjang tanaman 5-20 m. Akar : serabut, berwarna putih hingga
kuning kotor, akar liar (adventif) berjumlah banyak sckali, muncul di sepanjang batang pada bagian
punggung di sudut batang. Batang = tumbuh memanjat, bersegi 3(-4), biasanya sangat tebal, lebar 1-3(-
10) em, permukaan dilapisi rambut halus seperti wool, permukaan batang berwarna hijau keabu-abuan:;
pada bagian tepi terdapat duri pendek dengan panjang 2-4 mm dan cepat gugur. Bunga © tunggal, muncul
pada bagian ruas (internode) batang, berbentuk seperti corong, panjang 30-37.5 em, berbau sangat
harum, mekar di malam han, kuncup bunga berbentuk bulat atau bulat silindris, panjang sckitar 4 cm,
dasar bunga memanjang, 10-15 cm, daun pelindung bunga (brakteola) berwarna hijau seperti daun,
persisten, sebagian menyirap sampai ke bagian dasar, berwarna hijau dengan tepi berwarna ungu; tenda
bunga berjumlah banyak, panjang daun tenda bunga 11-15¢m, bagian terluar berwarna Kuning
kehijauan, bagian paling dalam berwarna putih; tabung bunga panjang, ditutupi oleh rambut-rambut
seperti sisik; cuping kepala putik berjumlah 12, tidak bercabang; bakal buah (ovarium) ditutupi oleh
brakteola besar berbentuk segitiga sempit hingga melebar yang saling bertumpukan, panjangnya 0.5-
3 cm. Buah : bulat telur melebar hingga membulat, berwarna merah muda terang, pada bagian kulit buah
terdapat brakteola seperti sisik naga, daging buah berwama merah dan berair, bisa dimakan. Biji :
berjumlah banyak sekali, berbentuk seperti buah pir, ujungnya runcing, berwarna hitam mengkilat, kecil,
ukurannya sekitar 1 mm

Surakarta, 1 Maret 2019

Penanggungjawab
Kepala LabProgram Studi Biologi Determinasi Tumbuhan

-

Dr. Tetri Widiyani, M.Si

PN S an, S.Si., M.Si,
NIP. 19711224 200003 2 001 .’:\

19800705 200212 1 002

engetah\u
i Stodi Biologi FMIPA UNS

37
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B Ry e o .
\. ””,} ‘Dr. Ratng Setyaningsih, M.Si.
v NIP._ 1 714 199903 2 001



83

Lampiran 2. Surat Ijin Permintaan Sampel

‘(ﬁg@{m BUDI

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Nomor : 522/ H6-04/14.02.2019
Lamp. : - helai

Hal : ljin Permintaan Sampel
Kepada :

Yth. Direktur

RSUD. Dr. MOEWARDI

Di Surakarta

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas akhir (TA) bagi Mahasiswa
Semester Akhir Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Setia Budi, terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan
dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa:

NAMA : NOVITA AYU ADIANTY

NIM : 08150358 N

PROGDI : D-1V Analis Kesehatan

JUDUL : Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanolik Kulit Buah Naga Merah

( Hylocereus polyhirzus ) terhadap Staphylococcus aureus

Untuk ijin permintaan sampel pus positif Staphylococcus aureus di Instansi Bapak / Ibu.

Demikian atas b dan kerj ya kami ucapkan terima kasih.

Surakarta, 14 Februari 2019

JI. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 - 852518, Fax. 0271 — 853275
Homepage : www setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 3. Penentuan Kadar Air

Gambar 12. Penampung Air Berskala

Perhitungan Kadar Air (Thermovolumetri)

. Skal
Kadar Air (%) = m x 100%

Kadar Air (%) = 1918';‘89 x 100% = 7,03%
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Lampiran 4. Pembuatan Ekstrak

Gambar 13. Kulit Buah Gambar 14. Simplisia

Naga Merah Kulit Buah Naga Merah

O —————

Gambar 15. Ekstraksi Gambar 16. Hasil Ekstrak
dengan Metode Perkolasi

Perhitungan Rendemen

Berat Ekstrak yang Diperoleh

Rendemen (%) = X 100%

Berat Bahan yang Diekstrak
14,67
Rendemen (%) = o0 X 100%

Rendemen (%) = 14,7%
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Lampiran 5. Hasil Uji Fitokimia

Gambar 17. Alkaloid (+) Gambar 18. Flavonoid _(+)
Terbentuk Endapan Jingga Terbentuk Warna Merah Jingga

Gambar 19. Tanin (+) Terbentuk Gambar 20. Saponin (-) Tidak
Warna Hijau Kehitaman terbentuk buih stabil

Gambar 21. Steroid (-) Tidak Gambar 22. Triterpenoid (-) Tidak
terbentuk warna biru atau hijau terbentuk warna merah atau ungu



Lampiran 6. Pembuatan DMSO 2%
ViXMi=Vox M,

V1 x 100% = 100 ml x 2%

Vi=2ml

Jadi, sebanyak 2 ml DMSO 100% ditambahkan 98 ml akuadest steril.
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Lampiran 7. Pembuatan Kloramfenikol 200 ppm
1. Larutan Stok 1000 ppm
1000 ppm =1 gram/L = 0,1 gram/100m|

Jadi, menimbang Kloramfenikol sebanyak 0,1 gram kemudian dilarutkan

dengan 100 ml akuadest.

2. Pengenceran Kloramfenikol 200 ppm
ViXMi=Vox M,
V1 x 1000 ppm =5 ml x 200 ppm
Vi=1ml

Jadi, sebanyak 1 ml larutan stok dilarutkan dalam 4 ml akuadest.
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Lampiran 8. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak

Konsentrasi 100%
Ekstrak sebanyak 1 ml.
Konsentrasi 80%
ViXMi=Vox M,

V1x 100% = 1 ml x 80%

V.= 0,8 ml

Jadi, sebanyak 0,8 ml ekstrak dilarutkan dalam 0,2 ml pelarut DMSO 2%.

Konsentrasi 60%
ViXMi=Vy,Xx M,
V1% 100% =1 ml x 60%

V1=0,6 ml

Jadi, sebanyak 0,6 ml ekstrak dilarutkan dalam 0,4 ml pelarut DMSO 2%.

Konsentrasi 40%
ViXMi=Vy,Xx M,
V1 X 100% =1 ml x 40%

V1=0,4 mi

Jadi, sebanyak 0,4 ml ekstrak dilarutkan dalam 0,6 ml pelarut DMSO 2%.

Konsentrasi 20%
ViXMi=V,y,X M,
V1 X 100% =1 ml x 20%

V1=0,2 ml

Jadi, sebanyak 0,2 ml ekstrak dilarutkan dalam 0,8 ml pelarut DMSO 2%.
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Lampiran 9. Pengujian Aktivitas Antibakteri

Gambar 24. Uji Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus dari
Kultur Laboratorium Metode Difusi Pengulangan 1

Gambar 25. Uji Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus dari
Kultur Laboratorium Metode Difusi Pengulangan 2



Gambar 26. Uji Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus dari
Kultur Laboratorium Metode Difusi Pengulangan 3

Gambar 27. Uji Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus dari
Isolat Sampel Pus Pasien Metode Difusi Pengulangan 1

Gambar 28. Uji Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus dari
Isolat Sampel Pus Pasien Metode Difusi Pengulangan 2
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Gambar 29. Uji Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus dari
Isolat Sampel Pus Pasien Metode Difusi Pengulangan 3

Keterangan Gambar Metode Difusi:

O@MmMUO®»

Kontrol Positif (Kloramfenikol)
Konsentrasi Ekstrak 100%
Konsentrasi Ekstrak 80%
Konsentrasi Ekstrak 60%
Konsentrasi Ekstrak 40%
Konsentrasi Ekstrak 20%
Kontrol Negatif (DMSO 2%)

Gambar 30. Hasil Uji KHM Ekstrak Kulit Buah Naga Merah
Terhadap Staphylococcus aureus dari Kultur Laboratorium
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Gambar 31. Hasil Uji KHM Ekstrak Kulit Buah Naga Merah
Terhadap Staphylococcus aureus dari Isolat Sampel Pus Pasien

Gambar 32. Hasil Uji KBM Ekstrak Kulit Buah Naga Merah
Terhadap Staphylococcus aureus dari Kultur Laboratorium

Gambar 34. Hasil Uji KBM Ekstrak Kulit Buah Naga Merah
Terhadap Staphylococcus aureus dari Isolat Sampel Pus Pasien

Keterangan Gambar Metode Dilusi:

A. Kontrol Negatif E. Konsentrasi Ekstrak 70%
B. Konsentrasi Ekstrak 100%  F. Konsentrasi Ekstrak 60%
C. Konsentrasi Ekstrak 90% G. Konsentrasi Ekstrak 50%
D. Konsentrasi Ekstrak 80% H. Kontrol Positif
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Lampiran 10. Formulasi dan Pembuatan Media

1. Brain Heart Infusion (BHI)

Brain iNfuSION.........ccovvviiiiiiie e 12,5 gram
Heart INfUSION..........ccovviiiieie e 5,0 gram
Protense PEPLONE ......covvveviiiee i 10,0 gram
GIUCOSE ... 2,0 gram
Sodium chloride .........coocvviiiiiie e 5,0 gram
di-sodium hydrogen phosphate............cccccoovnviinieienen, 2,5 gram

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, kemudian
disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan
dalam tabung.

2. Media Mueller Hinton Agar (MHA)

Beef, dehydrated infusion ...........cccoevviiiiiiiiicen, 300 gram
Casein hydrolysate ..........cccccevveveiieeiecie e, 17,5 gram
SEAICH .o 1,5 gram
AGAN 17 gram

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, kemudian
disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan
dalam plate.

3. Vogel Johnson Agar (VJA)

PEPTONE......eeeiieeeee e 10,0 gram
YEAST EXIIACE. . .eivvvie et 5,0 gram
di-potasium hydrogen phosphate ............cccccoeevveviennn. 10,0 gram
D(-)MaNnNitol .......ooviiiiiiieee e 10,0 gram
Lithium chloride.......cveveeiiieieieeeee e 5,0 gram
GIYCINE ... e 10,0 gram
Phenol red ..o 0,025 gram
AGAN . 13,0 gram

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, kemudian
disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan

dalam tabung.



Lampiran 11. Pewarnaan Gram

Komposisi Cat Gram

Cat Gram A (warna ungu)

Kristal VIOIEL.........cccoviiiii e,
Etil AIKONOI 959% ......oveviiiiieiiieiseceee e
Amonium oksalat ..........ccovevieneiieneee e
AQUAAES ...t
Cat Gram B (warna cokelat)

YOUIUM oo
Kalium 1odida.........cccovviiiiiiiiie e
AQUATES ...
Cat Gram C (tak berwarna)

ACEION ..o
Etil @lcOnOl ......cooieiie
Gram D (warna merah)

SAfranin .....ooeii e
Etil alconol .......ccveeeiieeee

AQUATES.......oiiiieieee e
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Lampiran 12. Hasil Uji Statistik

1. Staphylococcus aureus dari Kultur Laboratorium

Uji Normalitas
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Tests of Normality®®®*®

Konsentrasi Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk

Ekstrak Statistic|  df Sig. | Statistic |  df Sig.

100% ,175 3 1,000 3 1,000
Diameter Zona

80% ,385 3 , 750 3 ,000
Hambat

Kontrol Positif ,385 3 ,750 3 ,000

a. Diameter Zona Hambat is constant when Konsentrasi Ekstrak = Kontrol Negatif. It has been

omitted.

b. Lilliefors Significance Correction

c. Diameter Zona Hambat is constant when Konsentrasi Ekstrak = 60%. It has been omitted.

d. Diameter Zona Hambat is constant when Konsentrasi Ekstrak = 40%. It has been omitted.

e. Diameter Zona Hambat is constant when Konsentrasi Ekstrak = 20%. It has been omitted.

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank
Kontrol Negatif 3 6,50
100% 3 17,00
80% 3 14,00
60% 3 6,50
Diameter Zona Hambat

40% 3 6,50
20% 3 6,50
Kontrol Positif 3 20,00
Total 21




Test Stat

istics®®

Diameter Zona
Hambat

Chi-Square
df
Asymp. Sig.

19,840
6
,003

a. Kruskal Wallis

Test

b. Grouping Variable:
Konsentrasi Ekstrak

Mann-Whitney Test
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Total

Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
Kontrol Negatif 2,00 6,00
Diameter Zona Hambat ~ 100% 5,00 15,00

Test Statistics?®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.




Mann-Whitney Test

98

Ranks

Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks

Kontrol Negatif 2,00 6,00
Diameter Zona Hambat ~ 80% 5,00 15,00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks

Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks

Kontrol Negatif 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 60% 3,50 10,50

Total

Test Statistics?®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°




a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
Kontrol Negatif 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 40% 3,50 10,50
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
Kontrol Negatif 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 20% 3,50 10,50
Total

Test Statistics?®

Diameter Zona

4

Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500

,000




Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test
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Ranks

Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks

Kontrol Negatif 2,00 6,00
Diameter Zona Hambat ~ Kontrol Positif 5,00 15,00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z 2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
100% 5,00 15,00
2,00 6,00

Diameter Zona Hambat 80%

Total

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat

Mann-Whitney U ,000
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Wilcoxon W 6,000
z -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
100% 5,00 15,00
Diameter Zona Hambat ~ 60% 2,00 6.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
100% 5,00 15,00
Diameter Zona Hambat ~ 40% 2,00 6,00

Total




Test Statistics?®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
100% 5,00 15,00
Diameter Zona Hambat ~ 20% 2,00 6,00
Total

Test Statistics?®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.




Mann-Whitney Test
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Ranks

Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks

100% 2,00 6,00
Diameter Zona Hambat Kontrol Positif 5,00 15,00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks

Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks

80% 5,00 15,00
Diameter Zona Hambat ~ 60% 2,00 6,00

Total

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
Z -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°




a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test

104

Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
5,00 15,00
Diameter Zona Hambat 2,00 6,00
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
5,00 15,00
2,00 6,00

Diameter Zona Hambat

Total

Test Statistics?®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
Zz -2,121
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
80% 2,00 6,00
Diameter Zona Hambat Kontrol Positif 5,00 15,00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,023
Asymp. Sig. (2-tailed) ,043
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
60% 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 40% 3,50 10,50
Total

Test Statistics?®

Diameter Zona
Hambat

Mann-Whitney U

4,500




106

Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
60% 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 20% 3,50 10,50
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
60% 2,00 6,00
Diameter Zona Hambat Kontrol Positif 5,00 15,00

Total




Test Statistics?®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
40% 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 20% 3,50 10,50
Total

Test Statistics?®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.




Mann-Whitney Test

Ranks
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Konsentrasi Ekstrak

N Mean Rank

Sum of Ranks

40%
Diameter Zona Hambat Kontrol Positif

Total

3 2,00

3 5,00

6,00

15,00

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

,000
6,000
-2,121
,034

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test

Ranks

Konsentrasi N
Ekstrak

Mean Rank

Sum of Ranks

20%

Diameter Zona
Hambat

Kontrol Positif

Total

2,00

5,00

6,00

15,00

Test Statistics®

Diameter
Zona Hambat

Sig.)]

Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
Z -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034
Exact Sig. [2*(1-tailed ,100°




a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Diameter Zona Hambat

Descriptives
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N Mean Std. Std. 95% Confidence Interval | Minimu | Maximu
Deviation Error for Mean m m
Lower Upper
Bound Bound
Kontrol 3 ,00 ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
Negatif
100% 3| 15,00 2,000 1,155 10,03 19,97 13 17
80% 3| 11,67 577 ,333 10,23 13,10 11 12
60% 3 ,00 ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
40% 3 ,00 ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
20% 3 ,00 ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
Kontrol 3| 38,67 2,309 1,333 32,93 44,40 36 40
Positif
Total 21 9,33 13,709 2,992 3,09 15,57 0 40

2. Staphylococcus aureus dari Isolat Sampel Pus Pasien

Uji Normalitas

Descriptives

ab,c,defg

a. Diameter Zona Hambat is constant when Konsentrasi Ekstrak = Kontrol Negatif. It has been omitted.

(on

. Diameter Zona Hambat is constant when Konsentrasi Ekstrak = 80%. It has been omitted.

c
d. Diameter Zona Hambat is constant when Konsentrasi Ekstrak = 60%. It has been omitted.

P 1]

. Diameter Zona Hambat is constant when Konsentrasi Ekstrak = 100%. It has been omitted.

. Diameter Zona Hambat is constant when Konsentrasi Ekstrak = 40%. It has been omitted.

. Diameter Zona Hambat is constant when Konsentrasi Ekstrak = 20%. It has been omitted.

g. Diameter Zona Hambat is constant when Konsentrasi Ekstrak = Kontrol Positif. It has been omitted.




Kruskal-Wallis Test
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Ranks
[ Konsentrasi Ekstrak Mean Rank
Kontrol Negatif 3 9,50
100% 3 9,50
80% 3 9,50
) 60% 3 9,50
Diameter Zona Hambat 40% 3 9.50
20% 3 9,50
Kontrol Positif 3 20,00
Total 21
Test Statistics®”
Diameter Zona
Hambat
Chi-Square 20,000
df 6
Asymp. Sig. ,003
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
Konsentrasi Ekstrak
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank Sum of Ranks
Kontrol Negatif 3 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 100% 3 3,50 10,50
Total 6

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.




Mann-Whitney Test
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
Kontrol Negatif 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 80% 3,50 10,50
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
Kontrol Negatif 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 60% 3,50 10,50
Total

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak




b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test
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Ranks

Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks

Kontrol Negatif 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 40% 3,50 10,50

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks

Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks

Kontrol Negatif 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 20% 3,50 10,50

Total

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000




Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test
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Ranks

Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks

Kontrol Negatif 2,00 6,00
Diameter Zona Hambat Kontrol Positif 5,00 15,00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,236
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks

Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks

100% 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 80% 3,50 10,50

Total

Test Statistics?®

Diameter Zona
Hambat

Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500




z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test
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Ranks

Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks

100% 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 60% 3,50 10,50

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
100% 3,50 10,50
3,50 10,50

Diameter Zona Hambat ~ 40%

Total

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat




Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4,500
10,500
,000
1,000
1,000°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
100% 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 20% 3,50 10,50
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
100% 2,00 6,00
Kontrol Positif 5,00 15,00

Diameter Zona Hambat

Total




Test Statistics?
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Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,236
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
80% 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 60% 3,50 10,50
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 80% 3,50 10,50
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40% 3,50 10,50
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
80% 3,50 10,50
3,50 10,50

Diameter Zona Hambat 20%

Total

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.




Mann-Whitney Test
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
80% 2,00 6,00
Diameter Zona Hambat Kontrol Positif 5,00 15,00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,236
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
60% 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 40% 3,50 10,50
Total

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak




b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
60% 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 20% 3,50 10,50
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
60% 2,00 6,00
Kontrol Positif 5,00 15,00

Diameter Zona Hambat

Total

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,236
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025




Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

,100°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Mann-Whitney Test
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank Sum of Ranks
40% 3,50 10,50
Diameter Zona Hambat ~ 20% 3,50 10,50
Total
Test Statistics?®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4,500
Wilcoxon W 10,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank Sum of Ranks
40% 2,00 6,00
Kontrol Positif 5,00 15,00

Diameter Zona Hambat

Total




Test Statistics?
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Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
Zz -2,236
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Mann-Whitney Test
Ranks
Konsentrasi Ekstrak Mean Rank | Sum of Ranks
20% 2,00 6,00
5,00 15,00

Diameter Zona Hambat Kontrol Positif

Total

Test Statistics?®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 6,000
z -2,236
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.




Diameter Zona Hambat

Descriptives
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N Mean Std. Std. 95% Confidence Interval [ Minimu | Maximu
Deviation Error for Mean m m
Lower Upper
Bound Bound
Kontrol 3 ,00 ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
Negatif
100% 3 ,00 ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
80% 3 ,00 ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
60% 3 ,00 ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
40% 3 ,00 ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
20% 3 ,00 ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
Kontrol 3| 40,00 ,000 ,000 40,00 40,00 40 40
Positif
Total 21 571 14,343 3,130 -,81 12,24 0 40




